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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi jagung giling dan dedak padi dengan
tepung sabut kelapa muda hasil fermentasi khamir Saccharomyce cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi pH rumen, VFAdanNH3; secara in vitro.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan.Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah Po; pakan konsentrat tanpa tepung sabut kelapa muda fermentasi (kontrol), Pi-substitusi
jagung giling dan dedak padi dengan 10% tepung sabut kelapa muda fermentasi Saccharomyces cerevisiae dalam
pakan konsentrat; P,=substitusi jagung giling dan dedak padi dengan 20% tepung sabut kelapa muda fermentasi
Saccharomyces cerevisiae dalam pakan konsentrat; Ps=substitusi jagung giling dan dedak padi dengan 30%
tepung sabut kelapa muda fermentasi Saccharomyces cerevisiae dalam pakan konsentrat. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analisis Of Variance(ANOVA). Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil rataan
pH Po=6,73+0,03 P1= 6,67+0,06 P,= 6,53+0,03 Ps= 6,80,+0,06 rataan konsentrasi VFA (mM) Po= 95,01+7,13
P1= 95,50+2,00 P,= 97,30+6,87 Ps;= 97,88+6,99 rataan konsentrasi NHz(mM) Po= 8,52+0,03 P;=8,11+0,06 P,=
8,55+0,03 P3= 8,50+0,06 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidaknyata (P>0.05)
terhadap konsentrasi pH rumen VFA,dan NHs secara in vitro. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tepung sabut kelapa muda terfermentasi dalam pakan konsentrat tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konsentrsipH rumen VFA, dan NH3

Kata kunci : Fermentasi, Saccharomyces cerevisiae, Sabut Kelapa Muda, VFA, NH;3 pH

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of substitution of milled corn and rice bran with coconut
husk flour fermented yeast Saccharomyce cerevisiae in concentrate feed on the rumen pH, concentrations of VFA
and NHgsin vitro. The method used in this study was an experimental method using a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments in this study were Po; concentrate feed without
fermented young coconut husk flour (control), P1 = substitution of milled corn and rice bran with 10% coconut
husk fermented Saccharomyces cerevisiae flour in concentrate feed; P, = substitution of milled corn and rice bran
with 20% coconut husk flour fermented Saccharomyces cerevisiae in concentrate feed; Ps = substitution of milled
corn and rice bran with 30% coconut husk flour fermented Saccharomyces cerevisiae in concentrate feed. The
data obtained were analyzed using Analysis Of Variance (ANOVA). From the research conducted, it was obtained
that the average pH value was Py = 6.73 £ 0.03 P1 = 6.67 + 0.06 P, = 6.53 + 0.03 P; = 6.80, £ 0.06 mean VFA
concentration (mM). ) Po = 95.01 + 7.13 P; = 95.50 + 2.00 P, = 97.30 + 6.87 P; = 97.88 + 6.99 mean NH3
concentration (mM) Po =8.52 + 0, 03 P; =8.11 + 0.06 P, = 8.55 £ 0.03 P; = 8.50 + 0.06 The results of statistical
analysis showed that the treatment had no significant effect (P> 0.05) on the rumen pH concentration of VFA,
and NHsin vitro. From this research it can be concluded that the use of fermented young coconut coir flour in
concentrate feed did not have a significant effect on the rumen pH concentrations of VFA and NH3.

Keywords: Fermentation, Saccharomyces cerevisiae, Young Coconut Coir, VFA NHs;, pH
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PENDAHULUAN

Konsentrat adalah bahan pakan yang
dipergunakan bersama bahan pakan lain, untuk
meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan
makanan dan dimaksudkan untuk disatukan
dan dicampur sebagai suplemen atau pakan
pelengkap (Hartadi dkk, 1991). Berdasarkan
kandungan nutrisi, konsentrat dibagi dalam dua
golongan vyaitu konsentrat sebagai sumber
protein, dan sumber energi. Konsentrat sebagai
sumber protein apabila kandungan protein
lebih dari 18%, Total Digestible Nutrient
(TDN) 60%, dan serat kasar dibawah 2,5%.
Seperti tepung ikan, tepung susu, tepung
daging, tepung darah, tepung bulu dan tepung
cacing. Sedangkan konsentrat sebagai sumber
energi apabila kandungan proteinnya kurang
dari 18%, TDN 60% dan serat kasar lebih dari
10%.Seperti : dedak, jagung, empok, dan polar
(Agus, 2008).

Tujuan pemberian pakan konsentrat
pada ternak adalah untuk meningkatkan daya
guna pakan, menambah unsur pakan yang
defesien, serta meningkatkan konsumsi dan
kecernaan pakan. Menurut (Haba, 2008)
menyatakan bahwa konsentrat merupakan
pakan suplemen yang diberikan kepada ternak,
yang dibuat dari berbagai campuran jenis bahan
pakan yang kaya akan energi, protein, lemak
dan mineral. Bahan pakan penyusun konsentrat
biasanya terdiri dari campuran bahan pakan
yang mengandung nutrisi tinggi. Tingginya
kandungan nutrisi dari bahan pakan penyusun
konsentrat  tersebut menyebabkan harga
campuran tersebut menjadi relatif tinggi. Hal
tersebut biasanya disebabkan karena banyak
yang masih menjadi bahan pangan bagi
manusia, tidak tersedia sepanjang tahun atau
bahan tersebut masih didatangkan dari daerah
lain. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
dirasa perlu mencari bahan sumber nutrisi yang
tidak dimanfaatkan oleh manusia, mudah dicari
dan harganya relatif murah.

Limbah pertanian adalah hasil sisa
pertanian yang sudah diambil hasil utamanya,
yang umumnya berupa bahan makanan untuk
manusia.Limbah pertanian memiliki potensi
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yang cukup besar untuk dapat digunakan
sebagai makanan ternak (Syamsu dKkk,
2006). Limbah pertanian yang terdapat dalam
jumlah  melimpah dan mudah diperoleh
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai makanan
ternak adalah sabut kelapa muda (Komar,
1984).

Sabut kelapa adalah salah satu limbah
perkebunan, merupakan hasil samping dari
buah kelapa, terdiri dari serat dan gabus yang
menghubungkan satu serat dengan serat
lainnya (Milawarni, 2013). Sabut kelapa muda
memilki kandungan serat kasar yang tinggi
yang terdiri dari: 43,44% selulosa, 8,50%
hemiselulosa, dan 45,85% lignin. Tyas
(2000).Lignin, selulosa dan hemiselulosa,
biasanya membentuk ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa yang termasuk dalam
komponen serat kasar, yang sulit dicerna oleh
ternak. (Winugroho dkk, 1999) menyatakan
bahwa tingginya kadar serat kasar di dalam
pakan akan mengakibatkan  rendahnya
palatabilitas, nilai gizi pakan dan daya cerna
terhadap pakan tersebut. Peningkatan kualitas
bahan pakan tersebut dapat dilakukan dengan
memberikan sentuhan teknologi, seperti
teknologi fermentasi.

Menurut Rachman (1989) fermentasi
merupakan proses yang melibatkan aktifitas
mikroba, untuk memperoleh energi melalui
pemecahan substrat yang berguna untuk
keperluan metabolisme dan pertumbuhannya,
sehingga dapat menyebabkan perubahan sifat
bahan pakan sebagai akibat dari pemecahan
kandungan zat makanan dalam bahan pakan
tersebut.Lebih  lanjut  dikemukakan oleh
Hossain et al., (2006) bahwa hasil fermentasi
terutama tergantung pada substrat, jenis
mikroba dan kondisi disekelilingnya yang akan
mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme
mikroba tersebut.Komar (1984) menyatakan

bahwa fermentasi bertujuan untuk
memperbanyak jumlah mikrobadan
menggiatkan proses metabolisme,

didalamfermentasi tersebut sehingga dapat
mengubah  senyawa  kompleks  menjadi
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senyawa yang lebih sederhana. Selain itu, dapat
meningkatkan nilai nutrisi, tekstur dan
palatabilitas. Salah satu fermentasi yang dapat

dilakukan adalah menggunakan khamir
Saccharomyces cerevisiae.
Khamir  Saccharomyces cerevisiae,

merupakan mikroorganisme uniseluler yang
mampu memanipulasi fermentasi bahan pakan
dalam saluran pencernaan ternak.komposisi
kimia Saccharomyeces cerevisiae terdiri atas
protein kasar 50-52%, karbohidrat 30-37%,
Lemak 4-5% dan mineral 7-8%. (Reed and
Nagodawithana, 1991). Menurut Esthiagghi
dkk., (2012) keunggulan Saccharomyeces
cerevisiae yang mempunyai beberapa enzim
yang mempunyai fungsi penting yaitu
intervase, selulase, peptidase dan
zimase.Sehingga mampu mengurai selulosa
dan hemiselulosa sebagai sumber energi dan
meningkatkan kandungan nutrisi pakan.

Kelebihan dari Saccharomyces
cerevisiae dalam proses fermentasi yaitu
mikroorganisme cepat berkembang biak, tahan
terhadap suhu yang tinggi mempunyai sifat
stabil dan cepat mengadakan adaptasi.
Saccharomyces cerevisiae merupakan pakan
tambahan yang kaya vitamin, enzim, dan zat
pakan lainnya, seperti karbohidrat, protein,
serta dapat meningkatkan kecernaan serat kasar
menjadi asam lemak tebang ( asetat, butirat,
dan propionate) (Warastuti 1999).

Peningkatan nilai kecernaan bahan
pakan tersebut akan sejalan dengan proses
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fermentasi dan pertumbuhan mikroba rumen
yang ditandai dengan meningkatnya produk-
produk fermentasi rumen berupaVolatile Fatty
Acid (VFA) dan NHz (amoniak) pH rumen.
Oleh sebab itu konsentrasi VFA dan NH3 di
dalam cairan rumen dapat digunakan sebagai
tolak ukur fermentabilitas pakan yang sangat
erat kaitannya dengan aktivitas dan populasi
mikroba dalam rumen (Tilman dkk, 2005).

In vitro adalah suatu metode pendugaan
kecernaan secara tidak langsung yang
dilakukan di laboratorium dengan meniru
proses yang terjadi didalam saluran pencernaan
ruminansia.  Kelebihan teknik in vitro
diantaranya adalah degradasi dan fermentasi
pakan yang terjadi didalam rumen dapat diukur
secara cepat di dalam laboratorium waktu
relatif singkat, biaya ringan, dan jumlah sampel
yang dievaluasi lebih banyak dengan kondisi
yang terkontrol (Yusmadi, dkk. 2008).

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh substitusi jagung giling
dan dedak padi dengan tepung sabut kelapa
muda hasil fermentasi khamir Saccharomyces
cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi pH rumen, VFA dan NHj3 secara in
vitro dan mengetahui level terbaik dari
substitusi jagung giling dan dedak padi dengan
tepung sabut kelapa muda hasil fermentasi
khamir Saccharomyces cerevisiae dalam pakan
konsentrat terhadap konsentrasi pH rumen,
VFA dan NHj3 secara in vitro.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Materi Penelitian

Penelitian  ini  telah  dilakukan di Bahan pakan

Laboraturium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini
Universitas Nusa Cendana selama 5 minggu adalah tepung sabut kelapa muda, khamir
terhitung sejak tanggal 8 November sampai 12 Saccharomyces cerevisiae, air, gula air, untuk
Desember 2019 vyang terdiri dari 2 minggu fermentasi dan konsentrat yang terdiri dari dedak
persiapan alat dan bahan, 2 minggu fermentasi dan padi, jagung giling, tepung ikan, tepung daun
pencampuran konsentrat, 1 minggu masa gamal, garam, urea dan starbio yang tersaji pada
penelitian, pengujian in vitro serta analisis data. ~ Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Bahan Penyusun Pakan Konsentrat
Bahan Pakan (%) Po P1 P, Ps
Dedak padi 55 50 45 40
Jagung giling 20 15 10 5
Tepung ikan 5 5 5 5
Tepung daun gamal 15 15 15 15
Tepung sabut kelapa muda - 10 20 30
Garam 2,5 2,5 2,5 2,5
Urea 2 2 2 2
Starbio 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100

Peralatan kemudian ditambahakan 200 ml gula air

Peralatan yang digunakan dalam sebagai sumber energi bagi mikroba.

penelitian ini adalah silo (toples), ember, gelas
ukur, kertas label dan timbangan portable
electronic kichen scale kapasitas 2 kg dengan
kepekaan 0,1 g untuk menimbang bahan
penyusun pakan konsentrat dan peralatan in
vitro, termos, thermometer, penyaring, dan spuit
untuk mengambil cairan rumen.
Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode experiment
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun
perlakuan dalam penelitian ini :

PO : Konsentrat tanpa TSKMF (Kontrol)

P1 : Konsentrat (substitusi jagung giling

dan dedak padi dengan 10%
TSKMF)

P2 : Konsentrat (substitusi jagung giling
dan dedak padi dengan 20%
TSKMF)

P3 : Konsentrat (substitusi jagung giling
dan dedak padi dengan 30% TSKMF)

Prosedur Fermentasi (Hoar, 2019)

1. Pengolahan tepung sabut kelapa muda
Limbah sabut kelapa muda dicacah
sampai hancur dengan ukuran 0,5-1cm,
lalu dikeringkan hingga kadar air tersisa
20% dan digiling. Produk ini selanjutnya
disebut sebagai bahan substrat.

2. Pembuatan inokulum
Sebanyak 200 gram Sacchoromyces

cerevisiae dilarutkan dalam 1200 ml air,

3. Fermentasi dan Penyimpanan

Tepung sabut kelapa muda ditimbang
sebanyak 2 kg dan diletakan diatas hamparan
plastik.Campur larutan fermentasi (inokulum)
hingga homogen dan tidak lengket pada tangan
apabila diremas.Setelah tercampur merata,
substrat dimasukkan kedalam wadah aluminium
kemudian dibungkus dengan aluminium foil
sehingga tetap berada dalam keadaan anaerob
dan disimpan dalam oven dengan suhu 35°C
untuk difermentasi selama 3 hari. Proses
fermentasi dihentikan dengan cara membuka
wadah penyimpanan, membuka aluminium foil
pembungkus dan langsung memasukkan wadah
berisi tepung sabut kelapa muda terfermentasi
kedalam oven bersuhu 60°C dengan tujuan
untuk  menghentikan  aktivitas  mikroba
Saccharomyces cerevisiae sehingga proses
pelembaban dan fermentasi terhenti. Suhu 60°C
ditetapkan berdasarkan asumsi bahwa mikroba
fermentatif akan dorman atau mati pada panas
suhu tersebut.

Proses Pembuatan Konsentrat

Penyiapan bahan pakan berupa dedak
padi, jagung giling, tepung sabut kelapa muda
fermentasi, tepung ikan, tepung daun gamal,
garam, starbio, dan urea setelah bahan-bahan
tersebut disiapkan, bahan pakan dicampur
secara homogen dimulai dari bahan pakan yang
paling sedikit sampai dengan jumlah yang
paling banyak, dengan tujuan  agar
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pencampuran homogen dan
proses pencampuran.
Persiapan Sampel

Sampel dari setiap perlakuan ditimbang

sebanyak 50 gram lalu dimasukkan kedalam

mempercepat
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kantong Klip untuk dianalisis di
laboratorium.Hasil analisis ransum konsentrat
masing- masing perlakuan disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2 : Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

cope K BO PK LK SK BETN  ENERGI
(%) (%BK)  (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) Kkallkg
JG* 8991 9799 878 4,98 3,12 81,11 4380,66
TSKM 89,90 81,98 7,39 0,34 30,50 53,86 3512,66
TSKMF 90,66 8255 12,22 0,54 22,15 56,97 3623,72
Po 81,15 7994 12,9 1,16 18,39 66,30 3553,08
Py 8059 7868 12,11 1,05 18,84 66,08 3483,06
P2 80,96 7892 12,37 1,20 19,40 64,99 3503,44
Ps 80,76 79,09 12,39 1,29 18,63 66,04 3513,99

Hasil Analisis lab. Nutrisi Ternak Perah IPB 2020. *Suarni dan Firmansyah, 2005

Prosedur Kerja Percobaan Kecernaan In
vitro

Prosedur uji kecernaan in vitro ini
mengacu pada cara modifikasi dua tingkat

Tilley and Terry (1963) sebagai berikut:

1. Sampel ditimbang masing-masing sebanyak
0,5 g kemudian dimasukkan ke dalam 12
tabung sentrifuge yang telah diberi nomor
sesuai perlakuan dan satu tabung blanko
berisi larutan bufer dan cairan rumen.

2. 50 ml larutan bufer dan cairan rumen (4:1)
ditambahkan ke dalam setiap tabung.
Sebelum tabung ditutup dengan karet, dialiri
lebih dengan CO- agar kondisi dalam tabung
anaerob, kemudian tabung-tabung tersebut
ditempatkan dalam penangas air/ water bath
dengan temperatur 39°C selama 48 jam
pertama dan dikocok dua kali setiap hari.

3. Setelah 48 jam, kemudian bakteri dimatikan
dengan penambahan asam hidroklorit (HCI)
pada pH 2, lalu diberi larutan pepsin HCl dan
diinkubasi selama 48 jam kedua. Periode
kedua ini terjadi dalam organ pasca rumen
(abomasum).

Variabel yang Diukur

Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan pada setiap
akhir masa inkubasi menggunakan pH meter
(Knick, model 766 kalimatik). Sampai hasil
produksi gas ditempatkan pada tabung sentrifus,
kemudian diukur pH-nya dan dicatat.

Pengukuran Konsentrasi VFA

Konsentrasi asam lemak total (VFA
total) ditentukan dengan cara penyulingan uap.
Sebanyak 5 ml cairan rumen dimasukkan
kedalam tabung penyuling dan ditambahkan 1
ml H,SOs. Uap air panas ditampung dalam
erlenmeyer berisi 5 ml NaOH 0,5 sampai
volume destilasi mencapai sekitar 300 ml,
kemudian di titrasi dengan HCL 0,5 N. Titrasi
berakhir pada titik awal perubahan warna, dari
warna merah muda menjadi bening (tidak
berwarna). Dilakukan pula titrasi blangko
terhadap 5 ml NaOH. Konsentrasi VFA total
dihitung dengan menggunakan rumus (General
Laboratori Procedure, 1966).

VFA total = (b-s) x N. HCI x 1000/ mM
Volume sampel

Keterangan :

VFA total = Asam lemak terbang (mM)

b = Volume titrasi blangko

S = Volume titrasi sampel
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N = Normalitas larutan HCI

Pengukuran Konsentrasi NHz

Kadar N-NHjs ditentukan dengan metode
mikrodisfusi Conway.Sebanyak 1ml supernatal
diletakkan sebelah kiri sekat cawan Conway dan
1ml larutan Na;COj3 jenuh ditempatkan pada
sekat sebelah kanan.Posisi cawan diletakkan
sedemikian rupa sehingga keduanya tidak
bercampur sebelum cawan ditutup rapat. Pada
cawan kecil dibagian tengah diisi dengan asam
borat berindikator Methil red dan brom kresol
green sebanyak 1ml. kemudian cawan Conway
ditutup rapat dengan bervaselin lalu digoyang
dengan perlahan hingga supernatan tercampur
dengan larutan Na,COslalu dibiarkan seama 24
jam pada suhu kamar. Ammonia yang terikat
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dengan asam borat dititrasi dengan H>SO4
0.005 N sampai warna berubah kemerah
merahan. Volume titran dicatat dan kadar N-
NH; dihitung dengan rumus (General
Laboratorium Procedur 1966) : N-NHz; (mM) =
(ml titrasi x NH,SO4x 1 000)
Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu
analisis of wvariance ( ANOVA ) untuk
mengetahui  pengaruh perlakuan apabila
terdapat pengaruh nyata dilakukan dengan uji
lanjut Duncan. (Steel and Torrie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi
pH Rumen

Pengaruh substitusi jagung giling dan
dedak padi dengan tepung sabut kelapa muda

hasil fermentasi khamir Saccharomyces
cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi pH rumen secara in vitro

Tabel 3. Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi pH Rumen,

VFA NH3s
Variabel Perlakuan p.Val
ariabe Po Py P Ps “vale
pH 6,73+0,03 6,67+0,06 6,53+0,03 6,80+0,06 0,68
VFA (mM) 95,01+7,13 95,50+2,00 97,30+6,87 97,88+6,99 0,70
NHz (mM) 8,52+0,03 8,11+0,06 8,55+0,03 8,50+0,06 0,78
Berdasarkan tabel 3, hasil penelitian terfermentasi dengan baik. Dalam proses

menunjukkan konsentrasi pH dalam penelitian
ini bervariasi yaitu antara 6,53 sampai 6,80. Dari
penelitian ini, nilai rataan perlakuan terhadap
konsentrasi pH rumen relatif sama. Nilai pH
pada penelitian lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian Badarina dkk. (2014) yaitu
sebesar 6,77 sampai 6,80 pada suplementasi
kulit buah kopi pada ransum secara in vitro.
Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa setiap
perlakuanberpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsentrasi pH rumen. Hal ini
disebabkan karena penambahan level tepung
sabut kelapa muda pada pakan konsentrat

fermentasi dari setiap masing-masing perlakuan
relatif sama, namun tidak mengganggu proses
ferme ntasi rumen sehingga kondisi lingkungan
rumen tetap seimbang. Disamping itu, faktor
lainnya disebabkan karena kandungan serat
kasar dari ransum perlakuan mudah larut pada
pakan akan dimanfaatkan oleh bakteri untuk
menghasilkan asam laktat yang berperan dalam
menurunkan pH. Penurunan pH tersebut
merupakan energi bagi bakteri pembentuk asam
laktat sehingga semakin banyak asam laktat
yang diproduksi, maka semakin cepat laju
penurunan pH (Sandi dkk, 2010). Cepat lajunya
penurunaan pH akan baik apabila proses
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fermentasi dalam rumen juga baik, dan
sebaliknya apabila nilai pH dalam rumen kurang
ideal maka akan menghambat proses fermentasi
sehingga akan berpengaruh terhadap aktivitas
mikrobia dalam rumen. Menurut Czerkawski
(1986) rata-rata pH normal berada pada kisaran
6 — 7. Dan jika nilai pH dalam rumen tidak
berada dalam kisaran normal maka aktivitas
mikrobia rumen akan terganggu dan proses
fermentasipun akan terganggu pula, karena akan
menurunkan populasi mikrobia dalam rumen,

sehingga akan mempengaruhi  aktivitas
mikrobia selulolitik dalam mencerna dinding sel
tanaman.  Puastutidkk.(2010)  menyatakan

bahwa pH normal dalam rumen merupakan
kondisi yang diperlukan agar proses fermentasi
dapat berjalan dengan baik.

Nilai pH cairan rumen memegang
peranan penting dalam mengatur beberapa
proses dalam rumen, baik mendukung
pertumbuhan  mikroba  rumen  maupun
menghasilkan produk berupa VFA dan NHs.
Selain itu peningkatan fermentasi ransum dapat
meningkatkan konsentrasi VFA total yang
merupakan produk dari fermentasi ransum yang
dilakukan oleh bakteri dalam rumen. Semakin
menurunya pH maka VFA dan NHs; meningkat
dikarenakan sifat keasaman rumen (Mourino et
al, 2001).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi
VFA (mM)

Pengaruh substitusi jagung giling dan
dedak padi dengan tepung sabut kelapa muda
hasil  fermentasi khamir  Saccharomyces
cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi VFA secara in vitro

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi VFA dalam penelitian
ini bervariasi yaitu antara 95,01 mM sampai
97,88 mM. Dari penelitian ini, nilai rataan
perlakuan terhadap konsentrasi VFA relatif
sama. Nilai rataan VFA pada penelitian lebih
rendah  dibandingkan dengan  penelitian
Badarina dkk. (2014) yang berkisar 138,71 mM
sampai 173,79 mM pada suplementasi kulit
buah kopi pada ransum secara in vitro.
Konsentrasi VFA dari penelitian ini masih
berada dalam kisaran normal. Hidayat dkk.

ISSN

(2005) menyatakan bahwa konsentrasi VFA
total yang baik untuk pertumbuhan optimum
mikroba rumen adalah 80 mM sampai 160 mM.

Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuanberpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi VFA.
Hasil ini menunjukkan bahwa, substitusi jagung
giling dan dedak padi dengan tepung sabut
kelapa muda hasil fermentasi khamir
Sacchromyces  cerevisiae  dalam  pakan
konsentrat terhadap produksi VFA memberikan
pengaruh yang tidak nyata hingga level 30%
secara in vitro. Hal ini dapat disebabkan karena
substitusi jagung giling dan dedak padi dengan
tepung sabut kelapa muda hasil fermentasi
khamir Sacchromyces cerevisiae dalam pakan
konsentrat tidak mengubah struktur serat kasar,
sehingga produksi VFA yang dihasilkan relatif
sama.

Selanjutnya hal tersebut menyebabkan
menurunnya jumlah produksi mikroba sehingga
produk metabolit rumen menurun. Menurut
(Wijayanti dkk, 2012) dan (Rahayu, 2018)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya produksi
VFA dipengaruhi oleh tingkat fementabilitas
pakan, kecernaan bahan pakan jenis bakteri,
jumlah karbohidrat yang mudah larut pH rumen
serta jumlah pakan yang dikomsumsi. Selain itu
Satter dan Slyter (1974) menyatakan bahwa
produksi VFA dari suatu bahan pakan
mencerminkan  tingkat fermentabilitasnya.
Semakin tinggi tingkat fermentabilitas suatu
bahan pakan, maka semakin tinggi pula VFA
yang dihasilkan.

Nilai VFA menunjukkan terjadinya
fermentasi senyawa kompleks yakni karbohidrat
serat kasar menjadi VFA.Komponen serat kasar
bermacam-macam salah satunya yakni selulosa.
Selulosa akan didegradasi oleh enzim selulase
untuk menghasilkan selobiosa yang nantinya
akan dipecah menjadi gula-gula sederhana. Gula
-gula sederhana ini akan mengalami proses
glikolisis menjadi asam piruvat melalui oksidasi
glukosa secara anaerob. Asam piruvat kemudian
diubah menjadi VFA berupa asetat, propionat
dan butirat (Imanda dkk, 2016).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi
Amonia/NHz (mM)
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Pengaruh substitusi jagung giling dan
dedak padi dengan tepung sabut kelapa muda
hasil  fermentasi khamir  Saccharomyces
cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi NH3 secara in vitro

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi NHz dalam penelitian
ini bervariasi yaitu antara 8,11 mM sampai 8,55
mM. Dari penelitian ini, nilai rataan perlakuan
terhadap konsentrasi NHs relatif sama. Nilai
rataan konsentrasi NH3 pada penelitian lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian Firsoni
dkk. (2008) yang menyatakan bahwa pemberian
suplemen pakan dalam pakan komplit
menghasilkan nilai NH3 berkisar 19,20 — 23,43
mM. Konsentrasi NH3 dari penelitian ini masih
berada dalam taraf normal.McDonald et al.
(2002) menyatakan bahwa konsentrasi NHs
yang optimal untuk menunjukkan sintesis
protein mikroba berkisar 6 — 21 mM.

Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar NH3 Hal
ini disebabkan karena salah satu faktor yang

menyebabkan tinggi rendahnya produksi
amonia, yaitu kandungan protein kasar, baik
pada penggunaan khamir

Saccharonyces cerevisae dalam tepung sabut
kelapa mudah terfermentasi relatif sama (tabel

ISSN

2). Kandungan protein kasar sebagai sumber
protein mempengaruhi jumlah protein yang
akan didegradasi menjadi asam amino dalam
menghasilkan NHs. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Hindratiningrum dkk, 2011) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya produksi amonia adalah
sumber protein dalam pakan yang mudah
terdegradasi oleh mikroba rumen.

Protein pakan yang masuk ke dalam
rumen sebagian diuraikan oleh mikroba menjadi
asam -asam amino dan kemudian dideaminasi
untuk membentuk asam-asam organik, amonia,
CO, dan sebagian lagi tidak mengalami
degradasi.Selanjutnya sebagian dari ammonia
yang terbentuk di dalam rumen tersebut
dikombinasikan dalam asam-asam alfa keto dari
sumber-sumber  protein atau  karbohidrat
digunakan untuk mensintesa asam-asam amino
baru untuk pembentukan protein mikroba
(Saqgifah dkk, 2010). Disamping itu disebabkan
oleh, rendahnya sumber nitrogen dan tingkat
fermentabilitas mikroba pakan.(Harahap, 2017)
menyatakan bahwa, kadar NH3 merupakan salah
satu indicator untuk mengetahui fementabilitas
pakan yang berhubungan dengan kecernaan
protein pakan, aktivitas dan populasi mikroba
rumen.

SIMPULAN

Substitusi jagung giling dan dedak padi dengan
tepung sabut kelapa muda hasil fermentasi
khamir Saccharomyces cerevisiae dalam pakan
konsentrat tidak berpengaruh nyata terhadap
konsentrasi pH rumen, VFA dan NHs secara in
vitro.

Jagung giling dan dedak padi dapat
disubstitusi dengan tepung sabut kelapa muda
hasil fermentasi khamir  Saccharomyces
cerevisiae dalam pakan konsentrat terhadap
konsentrasi pH rumen, VFA dan NHs secara in
vitro terdapat pada perlakuan sebanyak 20%.
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